BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkanhasildanpembahasanterhadap hubungan pengendalian mutu

internal pemeriksaan parasit malaria dengan kualitas preparat di Laboratorium

RSUD dr. T.C. Hillers Maumere, makadapatdisimpul kansebagai berikut :

1.

Persentase kemampuan pelaksanaan pengendalian mutu interna
laboratorium pada pemeriksaan parasit malaria di Laboratorium RSUD dr.
T.C. Hillers Maumere berkisar antara 80,26% - 90,78% atau dikategorikan
baik, berdasarkancriteriapersentaseyang melebihi 75 %.

Berdasarkan hasil kualitas preparat malaria dari 30 objek pendlitian, 27
preparat memperoleh skor 3 (100%) yang termasuk dalam kategori baik dan
3 preparat memperoleh nilai 2 (66,66%) yang termasuk dalam kategori
cukup. Persentase keseluruhan dari kualitas preparat malaria adalah sebesar
96,6% atau dikategorikan baik

Berdasarkanhasiluji stati sticdengananal i sishubunganmenggunakankorel asi Pe
arsonbahwaterdapathubungan  yang  signifikanantarapengendalianmutu
interna dengankualitas preparat malaria berdasarkanhasil
yangditunjukandengannil aikorel asi sebesar 0,829 yang

termasukdal amkategorisangatkuat (0,80 — 1,000).
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5.2 Saran

Berdasarkanhasilpenélitianini, penelitimemberi saran sebagaiberikut :

1. Bagipegawailaboratoriumdiharapkandapatmempertahankandanmeningkatkan
pengendalianmutuinternalnya guna menjaga
kualitashasi| pemeriksaanl aboratorium.

2. Bagipenelitiselanjutnya yang
inginmengambil penelitiansej eni ssebagai bahanperbandi nganuntukmel akukanp
enelitian yang terkaitpengendalianmutu internal denganmenambah variabel

pengamatan.

http://repository.unimus.ac.id


http://lib.unimus.ac.id
http://repository.unimus.ac.id

